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11 Tahun Operasional Transjakarta

Standar Minimun Pun Belum

Maman (45), buruh bengkel las di Cawang, Jakarta
Timur; selalu memilih bus transjakarta untuk
mengantarnya ke tempat kerja. Bagi dia, bus ini lebih
nyaman dibandingkan metromini, kopaja, atau
mikrolet. Namun, dia juga mengaku masth kerap
mendapati bus transjakarta rusak sehingga terlambat

kerja.

nilah sepotong cerita ten-
Itang pelayanan transjakarta

yang tak kunjung sesuai
standar meski sudah 11 tahun
beroperasi. “Setiap bulan bisa
dua sampai tiga kali saya di-
turunkan di halte yang bukan
tujuan saya karena busnya ru-
sak,” kata Maman, warga yang
tinggal di belakang Pasar Rum-
put, Jakarta Selatan, ini.

Selasa (13/1), misalnya, Ma-
man diturunkan di Halte RS
Premier Kampung Melayu. Bus
jurusan Pusat Grosir Cililit-
an-Harmoni yang dia tumpangi
terpaksa berhenti karena rem-
nya rusak. Padahal, halte tujuan
Maman, yakni Halte Otista Ca-
wang, masih 2 kilometer lagi.

Raka Sandi, kernet bus ber-
nomor lambung JMT 28, hanya
memberikan penjelasan singkat
ke penumpang, “Kami mohon
maaf perjalanan tak dapat di-
lanjutkan. Anginnya tekor, bus
tidak bisa mengerem.”

Penjelasan itu tak dimengerti
Maman, kecuali kata-kata bah-
wa bus tak bisa ngerem. “Saya
tahu bus tak bisa ngerem itu
berbahaya. Tetapi, kan, saya juga
tidak boleh terlambat sampai di
tempat kerja,” keluhnya.

Lain lagi cerita Silmi (20).
Mahasiswa kampus swasta di
Jalan Jenderal Sudirman ini ju-
ga pelanggan transjakarta. Ham-
pir setiap hari ia meriggunakan
transjakarta Koridor I menuju
kampus. i

Saat pulang, dia bisa saja
menggunakan bus Koridor XII
untuk menuju rumahnya di Pa-
demangan, Jakarta Uta-

Sub Bagian Humas

ra. Namun, waktu

tunggu bus yang

sangat lama
membuatnya memilih naik
mikrolet dari Halte Kota me-
nuju ke rumahnya.

“Kalau nunggu (bus) yang
Koridor XIT bisa 30-60 menit.
Terlalu lama. Jadi, saya pilih na-
ik mikrolet saja,” ucapnya.

Lidya (30), karyawati di ka-
wasan Slipi, Jakarta Barat, se-
tiap hari juga menggunakan bus
transjakarta dari kawasan tem-
pat tinggalnya. Namun, tak ja-
rang dia lebih memilih bus ang-
lutan perbatasan terintegrasi
bus transjakarta (APTB) karena
bus transjakarta tak kunjung da-
tang di Halte UKI-Cawang.

“Sebetulnya rugi menumpang
APTB karena di atas bus itu
saya harus bayar lagi Rp 5.000.
Tetapi, dibandingkan saya ter-
lambat sampai di kantor, lebih
baik naik bus APTB,” tuturnya.

Tetap awasi

Maringan Aruan, Direktur
Jakarta Mega Trans (JMT)—sa-
lah satu operator bus transja-
karta—membenarkan adanya
bus yang tak layak jalan dan tak
diganti. "Kalau ada bus rusak di
tahun kedua kontrak, kami tidak
berani mengganti. Kalau diganti
bus baru, masa operasinya cuma
tiga tahun dan tak ada jaminan
kontrak akan diperpanjang,”
ujarnya.

JMT merupakan salah satu
operator bus transjakarta di
Koridor V dan VII. Di Koridor V

- itu seharusnya ada 30 bus gan-

deng yang beroperasi setiap ha-

1. Dari jumlah itu, 17 di an-
taranya dipasok JMT de-
ngan bus Komodo serta
bus merek Huanghai buatan Ti-
ongkok.

Namun, dua tahun terakhir
bus JMT yang siap operasi di
koridor itu tinggal delapan unit.

Direktur Utama PT Transja-
karta ANS Kosasih mengatakan,
kebutuhan bus tahun ini sedi-
kitnya 741 unit, termasuk untuk
mengganti bus tua dan rusak.
“Kami belum tahu kapan da-
tangnya bus-bus baru itu. Bi-
asanya bus datang sekitar Sep-
tember. Kami juga tidak tahu
berapa banyak bus yang bisa
datang karena tergantung kece-
patan produksi,” ujarnya.

Kosasih mengakui, ada per-
soalan kelayakan armada. "Pi-
lihannya, antara menjalankan
bus yang tidak layak atau mem-

_biarkan penumpang tidak ter-
angkut,” katanya.

Kondisi ini terjadi karena
perawatan bus tidak prima. Un-
tuk itu, dalam kontrak baru dia
mewajibkan agen pemegang
merek untuk merawat bus.

Kosasih berharap, pembaruan
kontrak dengan operator akan
meningkatkan pelayanan ke
pengguna transjakarta.

Selain itu, Kosasih berjanji
merampungkan ruang kontrol
untuk memantau seluruh per-
gerakan bus. Pantauan dan pe-
rintah dari ruang kontrol ini di-
harapkan bisa menjaga waktu'
tunggu (headway) bus di seluruh
koridor.

Kepala Dinas Perhubungan
DKI Jakarta Benjamin Bukit
menjamin pihaknya menjalan-
kan fungsi regulator. “Kami ma-
sih menentukan tarif per kilo-
meter jarak tempuh untuk bus
transjakarta. Kami juga akan
mengawasi apakah standar pe-
layanan minimal sudah dipe-
nuhi atau belum,” katanya.
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Apabila standar pelayanan
minimal belum diterapkan, kata
Benjamin, instansinya berhak
menegur PT Transportasi Ja-
karta. ”Kalau kinerja tak sesuai
‘standar pelayanan minimal, ka-
mi bisa tidak memberikan dana
kewajiban layanan publik
(PSO),” ujarnya. i
Selain waktu tunggu dan kon-
disi bus, sejumlah pelayanan da-
sar yang diamanatkan Peraturan'
Gubernur 35 Tahun 2014 juga
dinilai belum terpenuhi.
Pelayanan itu antara lain soal
kemudahan perpindahan pe-
numpang; integrasi jaringan
| pengumpan (feeder); dan info la-
| yanan, seperti jurusan, perpin-
! dahan koridor, dan peta di halte.
Selain itu, soal akses keluar-ma-
suk halte, kecepatan perjalanan,
dan waktu berhenti di halte juga
| belum standar.
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